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Abstract: The low ability of students to understand mathematical concepts during the 

learning process and students who appear to be inactive in learning mathematics is the 

background to this research. So, this study aims to determine whether the ability to 

understand mathematical concepts of students by applying the Problem Based 

Learning learning model is better than the ability to understand mathematical concepts 

of students by applying conventional learning models. The type of research used is 

experimental research with the research design used is Randomized Control Group 

Only Design. The sample was taken by Random Sampling where the population of this 

study was all students of class IX MTsN 13 Pesisir Selatan. The research sample 

obtained was IX.4 as the experimental class and IX.5 as the control class. The 

instrument used was a final test with essay questions. The hypothesis was carried out 

by t-test. Based on the results of the analysis, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.96 and  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.67 were 

obtained. Because 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, then reject H0at the α level = 0.05. Thus, it is 

concluded that the ability to understand mathematical concepts of students by applying 

the Problem Based Learning model is better than the ability to understand 

mathematical concepts of students by applying conventional learning models in class 

IX MTsN 13 Pesisir Selatan. 

 

Abstrak: Rendahnya kemampuan memahami konsep matematika siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan siswa tampak belum aktif dalam pembelajaran 

matematika merupakan yang melatarbelakangi penelitian ini dilakukan. Maka, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dari pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian 

eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control 

Group Only Design. Sampel diambil dengan cara random sampling dimana populasi 

penelitian ini seluruh siswa kelas IX MTsN 13 Pesisir Selatan. Sampel penelitian yang 

didapat adalah IX.4 sebagai kelas eksperimen dan IX.5 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

yang digunakan berupa tes akhir dengan soal esai. Hipotesis dilakukan dengan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,96 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tolak 𝐻0 pada taraf α = 0,05. Sehingga, disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan model Problem Based 

Learning lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional di kelas IX MTsN 13 Pesisir Selatan. 
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PENDAHULUAN  

 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan di Indonesia yang memberikan 

keleluasaan bagi sekolah untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih relevan, menyenangkan, 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum ini mengutamakan pengembangan keterampilan 

penting seperti berpikir kritis, berkolaborasi, berkreasi, dan berkomunikasi, sehingga mendorong 

sekolah untuk menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan mandiri 

(Atiaturrahmaniah et al., 2022; Sukarso & Lestari, 2024). Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa 

dapat lebih menikmati pembelajaran, terlibat lebih dalam dan mengembangkan keterampilan-

keterampilan yang dapat mereka terapkan di kehidupan sehari-hari. 

Matematika merupakan pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan dikarenakan perannya 

yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, baik di kelas maupun di luar kelas (Putri et al., 

2019). Melalui pembelajaran matematika, siswa diajak mengasah kemampuan berpikir kritis, logis, 

teliti dan sistematis, serta keterampilan yang bermanfaat untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 

(Mustapa, 2024). Lebih lanjut menurut Irmawati (2020), proses pembelajaran bidang studi 

matematika lebih memfokuskan kepada kemampuan berfikir siswa. Oleh karena itu, keaktifan siswa 

sangat di perlukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Mempertimbangkan pentingnya 

matematika dalam mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa, maka seharusnya matematika 

menjadi mata pelajaran yang diminati oleh setiap siswa. Namun kenyataannya, matematika justru 

menjadi mata pelajaran yang kurang diminati oleh siswa. Menurut Buyung et al. (2022), faktor 

terbesar yang mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa dalam pelajaran matematika ialah siswa 

menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit untuk dimengerti. Di mana, siswa merasa kesulitan 

untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif agar mampu meningkatkan minat belajar siswa 

terutama dalam pelajaran matematika. Menurut Amir (2016), proses pembelajaran yang efektif adalah 

proses pembelajaran yang berpusat kepada siswa, sehingga siswa akan lebih aktif dan kreatif untuk 

membangun kemampuan dan pengetahuannya sendiri. 

Pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting untuk berpikir dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. Kemampuan 

pemahaman konsep matematika juga merupakan kemampuan pertama yang diharapkan dapat 

tercapai dalam tujuan pembelajaran matematika (Ningsih & Haryono, 2020). Pemahaman konsep 

yang baik akan mampu mengantarkan siswa pada ketertarikan mereka terhadap suatu materi yang 

dipelajari (Achmad & Mulyatna, 2021; Mulyatna, 2019; Utarni & Mulyatna, 2020). Tetapi, siswa 

masih belum memahami konsep di mana siswa akan mendapatkan kesulitan untuk menuju ke proses 

pembelajaran yang lebih tinggi (Sarniah et al., 2019). Kesulitan belajar matematika mengakibatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa menjadi rendah. Siswa cenderung menghafalkan konsep-

konsep matematika dan hanya mencatat, sehingga ketika siswa diberikan masalah matematika mereka 

tidak mengerti bagaimana cara untuk menyelesaikannya dengan konsep yang telah mereka hafal 

tersebut (Sari & Angreni, 2018) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IX MTsN 13 Pesisir Selatan Kab. Pesisir 

Selatan diperoleh bahwa sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum Merdeka di mana pada 

Kurikulum Merdeka tersebut mengutamakan pengembangan keterampilan pada siswa seperti berpikir 

kritis, berkolaborasi, berkreasi, dan komunikasi sehingga siswa dapat terlibat mandiri dan aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran di kelas tersebut 

masih berpusat kepada guru serta guru cenderung menggunakan metode ceramah dan guru tidak 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa terutama pada 

pembelajaran matematika. Tabel 1. berikut disajikan data hasil belajar matematika siswa kelas IX 

MTsN 13 Pesisir Selatan. 
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Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX MTsN 13 Pesisir Selatan 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Persentase 

Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

1 IX.1 25 8 17 32% 68% 

2 IX.2 26 9 17 34% 66% 

3 IX.3 24 11 13 45% 55% 

4 IX.4 25 10 15 38% 62% 

5 IX.5 24 6 18 28% 72% 

 Sumber: dokumen MTsN 13 Pesisir Selatan, 2025 

Berdasarkan Tabel 1., terlihat bahwa di setiap kelas lebih dari 50% siswa tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 70. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran masih tidak efektif.  

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa serta meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

model Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berdasarkan masalah. 

PBL adalah model pembelajaran berpusat pada siswa yang dimulai dari permasalahan 

kontekstual dan autentik; siswa bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil untuk menyelidiki 

dan menganalisis masalah nyata, mengembangkan pengetahuan baru serta keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, dan analitis, sambil menggunakan dan mengevaluasi sumber belajar yang relevan 

(Ichsan et al., 2022). Menurut Silvi et al., (2020) penerapan model PBL dapat mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Siswa akan mampu bekerjasama dalam 

memahami masalah dan lebih berani bertanya serta mengungkapkan gagasannya. Penerapan model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan pemahaman konsep matematis 

siswa. Proses pembelajaran dengan menerapan model PBL ini sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran menurut tuntunan Kurikulum Merdeka yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dan kemampuan pemahaman konsep siswa. Model pembelajaran PBL dalam proses 

pembelajaran tidak berpusat kepada guru, namun berpusat kepada siswa sehingga memungkinkan 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Rizki et al., 2024). Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri siswa, serta membantu 

mereka untuk mengembangkan keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran PBL lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaean konvensional di 

kelas IX MTsN 13 Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomizes 

Control Group Only Design. Desain ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas dengan menggunakan model pembelajaran PBL sedangkan 

kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Desain penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Kelas Perlakuan Tes Akhir 

R (Eksperimen) X O 

R (Kontrol) - O 

Sumber: diadaptasi dari Arikunto (2010: 126)  
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Dengan: X = Perlakuan pembelajaran dengan model PBL 

 R = Pemilihan sampel secara acak 

 O = Tes akhir pada kelompok eksperimen dan kontrol  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTsN 13 Pesisir Selatan Kelas IX yang 

terdaftar pada tahun pelajaran 2024/2025 Yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas IX 1- 5 dengan jumlah 

siswa 124 siswa. Di mana kelas populasi mempunyai kesamaan rata-rata, maka pengambilan sampel 

secara acak dapat dilakukan. Maka, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengambilan sampel acak (Random Sampling). Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara 

pengundian dengan kertas yang dilipat, pada pengambilan kertas pertama adalah kelas IX.4 sebagai 

kelas eksperimen. Kemudian pada pengambilan kertas kedua adalah kelas IX.5 sebagai kelas kontrol. 

Maka, diperoleh sampel pada penelitian ini yaitu kelas IX.4 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 

25 orang siswa dan kelas IX.5 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 24 orang siswa.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep matematis dan 

observasi. Lembar tes yang digunakan yaitu berupa lembar post-test yang terdiri dari empat butir soal 

essay. Selain lembar tes, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi aktivitas 

yang digunakan untuk melihat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan 

analisis yang diperoleh, aktivitas belajar siswa tergolong aktif.  

Instrumen pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini berupa tes. Instrumen 

pengumpulan data berupa tes yang terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukarannya. Validitas bertujuan agar tes yang digunakan benar-benar untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi kesebangunan dan kekongruenan, maka 

instrumen yang telah disusun diukur dengan validitas konstruks. Adapun hasil perhitungan validitas 

dapat di lihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perhitungan Validitas Uji Coba Soal 

Validitas Validitas Kategori 

1 0,94 Sangat Tinggi 

2 0,92 Sangat Tinggi 

Rata-Rata 0,93 Sangat Tinggi 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran kecepatan penilaian dalam mengukur suatu yang diukur 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena intrumen tersebut sudah 

dikatakan baik. Berdaasarkan hasil perhitungan uji coba soal diperoleh bahwa reliabilitas 

menggunakan rumus menurut Arikunto (2010) sebesar 1,08 dengan kategori sangat tinggi. Tingkat 

kesukaran soal sebagai bentuk penentuan apakah soal tersebut termasuk soal yang mudah, sedang 

atau sukar. Adapun hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal 

Nomor Soal Validitas Kategori 

1 0,76 Mudah  

2 0,65 Mudah  

3 0,40  Sedang 

4 0,40  Sedang  

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025 

Daya pembeda ialah kemampuan soal yang dapat membedakan siswa kemampuan tinggi dan 

lemah. Diketahui bahwa soal Post-test pada penilaian memiliki daya pembeda soal diterima. 

Sehingga soal tes ini layak untuk digunakan. Dari keempat soal tersebut didapat rata-rata daya beda 

Post-test sebesar 0,45 dengan kategori soal diterima. Adapun hasil perhitungan daya pembeda dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

 

 



Penerapan Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 211 

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.10, No.2 (2025) 

Tabel 5. Perhitungan Daya Pembeda Uji Coba Soal 

Nomor Soal Daya Pembeda Kategori 

1 0,44 Soal Diterima  

2 0,42 Soal Diterima  

3 0,47 Soal Diterima  

4 0,47 Soal Diterima 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025 

Disimpulkan bahwa instrumen soal post-test reliabel dan valid. Tampak pada Tabel 3., soal 

mendapatkan rata-rata valid yaitu 0,93. Analisis hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

menggunakan uji-t satu pihak dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data selama penelitian, diperoleh data hasil post-test dari kelas 

yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL untuk kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional untuk kelas kontrol terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi kesebangunan dan kekongruenan. Penilaian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dinilai dari skor rata-rata tiap indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan nilai 

rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Indikator dari penelitian ini antara lain: 

(1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya; (3) memberikan contoh dan non-contoh dari konsep; (4) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis (5) mengembangkan syarat perlu dan cukup suatuu 

konsep; (6) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. Terdapat 4 soal essay 

dengan skor 36. Berdasarkan analisis hasil post-test kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa pada kelas kontrol dan eksperimen skor perhitungan rata-rata (x̅), simpangan baku (S), skor 

tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠) dan skor terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛). Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Perhitungan Rata-rata, Simpangan Baku, Skor Tertinggi, Skor Terendah pada Kelas 

Sampel. 

Kelas Sampel x̅ S 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑋𝑚𝑖𝑛 

Eksperimen 76,79 15,80 100 50 

Kontrol 64,12 22,64 100 25 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025 

Dari Tabel 6., diperoleh perbedaan nilai siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbandingan data rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 76,79 sedangkan kelas kontrol sebesar 

64,12. Simpangan baku kelas eksperimen sebesar 15,80 dan simpangan baku kelas kontrol ialah 

22,64.  

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-tes dua sampel dengan melakukan uji 

prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji normalitas 

dalam penelitian ini digunakan untuk menemukan data Post-test yang dikumpulkan berdistribusi 

normal atau tidak, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada uji normalitas peneliti 

menggunakan Liliefors, adapun hasilnya disajikan dalam Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelas N 𝐿0 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Eksperimen 21 0,11 0,319 

Kontrol 22 0,14 0,319 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 7., dilihat bahwa semua kelas sampel memiliki 𝐿0< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima 𝐻0. 

Sehingga nilai hasil tes akhir matematika siswa pada kelompok sampel berdistribusi normal. Setelah 

diketahui bahwa data nilai kelas eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
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normal, maka selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas. Pada uji homogenitas peneliti 

menggunakan uji F. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai F = 0,31 dan 

𝐹(0,025)(25,19) = 3,21. Maka diperoleh 𝐹(0,975)(25,19) <  𝐹(0,025)(25,19). Dapat disimpulkan kedua kelas 

memiliki variansi yang homogen.  

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh bahwa data post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen. Untuk 

menguji hipotesis dilakukan uji-t satu pihak. Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

1,96 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tolak 𝐻0 dan pada taraf α = 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis 

siwa dengan menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik daripada kemampuan pemahaman 

konsep dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas IX MTsN 13 Pesisir Selatan.  

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data pada uraian hasil penelitian 

disimpulkan bahwa model PBL memiliki pengaruh untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu mengetahui apakah 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran PBL 

lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di kelas IX MTsN 13 Pesisir Selatan yang 

terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model pembelajaran PBL merupakan model 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen (kelas IX.4) selama dua kali pertemuan, 

sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional selama dua kali pertemuan. Dua 

kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol terdiri atas proses pembelajaran dan tes 

akhir. Di mana proses pembelajaran pada kelas eksperimen terdiri atas beberapa tahap yaitu 

mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sedangkan pada kelas kontrol proses 

pembelajarannya dilakukan dengan guru meminta siswa untuk membaca dan memahami materi yang 

akan dipelajari. Kemudian guru menjelaskan materi dengan contoh yang ada pada buku dan guru 

menanyakan apakah siswa tidak memahami materi jika siswa tidak ada yang bertanya, maka guru 

dapat menyimpulkan bahwa siswa sudah memahami materi yang diajarkan. Selanjutnya guru 

memberikan soal untuk siswa kerjakan. Pada pertemuan kedua guru memberikan tes akhir pada kedua 

kelas tersebut, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mendapatkan hasil dari penerapan 

model pembelajaran yang digunakan.  

 Berdasarkan nilai post-test siswa pada Tabel 6., diketahui bahwa rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 76,79 dan kelas kontrol sebesar 64,12. Dari kedua kelas tersebut terlihat perbedaan rata-rata 

dari nilai siswa di mana pada kelas eksperimen yaitu kelas yang mneggunakan model PBL lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran PBL lebih efektif daripada pembelajaran konvensional. Perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan 

pada kedua kelas terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Siswa yang diberikan 

perlakukan dengan menggunakan model pembalajaran PBL mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

pada siswa yang diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Dilihat dari hasil pretest dan 

post-test di mana hasil nilai rata-rata nilai post-test mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran PBL lebih efektif dari 

pada pembelajaran konvensional. Model PBL mendorong siswa untuk aktif dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan pemahaman 

konsep secara mendalam (Arends, 2015). Perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada kedua kelas terhadap 

kemampuan pemahaman konsep tersebut. Siswa yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan 
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model pembelajaran PBL memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 

secara signifikan (Asih et al., 2019; Sayekti, 2020; Wibawa et al., 2023) 

Kendala peneliti saat melakukan penelitian yaitu pada pertemuan pertama dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL guru kesulitan dalam mengontrol suasana di kelas karena 

sisiwa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran PBL ini. Kemudian saat pembagian 

kelompok belum dilakukan secara maksimal, karena banyak siswa yang tidak serius dalam proses 

pembelajaran sehingga saat berdiskusi tidak berjalan baik. Namun, pada pertemuan selanjutnya siswa 

sudah mulai bisa mengikuti model pembelajaran PBL tersebut sehingga kegiatan belajar dapat 

berjalan kondusif. Kendala lainnya, siswa terlalu banyak menghabiskan waktu dalam berdiskusi dan 

mengerjakan lembar diskusi kelompok sehingga waktu tidak mencukupi untuk mempresentasikan 

hasil yang sudah didapatkan tiap kelompok. 

Penelitian lain juga mendukung hasil penelitian ini, dilatarbelakangi oleh rendahnya siswa 

memahami konsep materi (Priyatni et al., 2019). Sehigga penelitian tersebut dilakukan bertujuan 

untuk memperoleh gambaran mengenai pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman 

matematika siswa SD yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan metode PBL dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. Pada penelitian relevan ini, metode yang 

digunakan adalah metode quasi eksperimen dengan desain Pretest-Postest Control Group Design 

menggunakan 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil penelitian yang diperoleh 

adalah pencapaian peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan PBL lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

nilai post-test siswa diketahui rata-rata kelas eksperimen sebesar 76,79 dan kelas kontrol sebesar 

64,12. Di mana hal tersebut membuktikan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas IX MTsN 13 

Pesisir Selatan.  

Manfaat menggunakan model PBL dalam dunia Pendidikan adalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar, dan juga dapat 

meningkatkan kemampuan kolaborasi bagi siswa agar bisa sesuai dengan tujuan dari Kurikulum 

Merdeka. Di mana siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran di dalam maupun di luar 

kelas. Dengan demikian, model PBL ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mengembangkan kemampuan siswa. 
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